




GINNA ASY-SYIFA FAUZIAH, Pemberdayaan Masyarakat melalui Program 
Bank Sampah Mekarmukti dalam Membangun Kesadaran Lingkungan (Studi Riset 
Aksi di RW. 28 Desa Mekar Rahayu Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung) 
Kerusakan lingkungan banyak penyebabnya, salah satunya oleh perilaku 
manusia yang selalu membuang sampah sembarang. Sampah yang dibuang 
sembarang bisa menjadi bencana dan juga bisa menjadi peluang. Namun kali ini 
sampah menjadi peluang untuk pemberdayaan masyarakat dan sadar terhadap 
lingkungan melalui program Bank Sampah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Program Bank Sampah 
dalam membangun kesadaran lingkungan , 2)proses pemberdayaan masyarakat 
melalui program Bank Sampah , 3) Partisipasi masyarakat dalam membangun 
kesadaran lingkungan , 4) Hasil pemberdayaan masyarakat melalui program Bank 
Sampah. 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan Teori Edi Suharto Pemberdayaan 
adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian 
kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam 
masyarakat, termasuk individuindividu yang mengalami masalah kemiskinan. 
Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin 
dicapai oleh sebuah perubahan sosial. 
Penelitian ini menggunakan penelitian studi riset aksi, dengan lokasi 
penelitian di Bank Sampah Mekarmukti, RW 28 Desa Mekarrahayu, Kecamatan 
Margaasih, Kabupaten Bandung. Teknik pengumpulan data dilakukan 
menggunakan metode transect (susur kampung), wawancara, Focus Group 
Discussion (FGD), Analisis Data dan studi dokumentasi. 
Hasil penelitian ini bahwa pemberdayaan masyarakat perlu sebuah proses dan 
tujuan yang mana sebuah proses itu yang dilakukan petugas Bank Sampah untuk 
mengubah paradigma maasyarakat agar sadar terhadap lingkungan. 
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